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ABSTRAK 

PENENTUAN NILAI EKIVALENSI MOBIL PENUMPANG (EMP)/SEPEDA 
MOTOR PADA RUAS JALAN ARTERI PERKOTAAN TIPE SATU ARAH 

BERDASARKAN PERBEDAAN LEBAR JALAN 

Alfret Hery Yanto. Lau1, Don Gaspar N. da Costa2, Sebastianus Baki Henong2 

1. Mahasiswa Program Studi Teknik Sipil UNWIRA Kupang 
2. Dosen Program  Studi Teknik Sipil UNWIRA Kupang 

 

Ekivalensi mobil penumpang (EMP) adalah suatu faktor konversi untuk 

menyetarakan berbagai tipe kendaraan yang beroperasi di suatu ruas jalan kedalam satu 

jenis kendaraan yakni mobil penumpang. Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 

telah menetapkan nilai-nilai EMP sepada motor untuk ruas jalan arteri perkotaan. Oleh 

karena  itu perlu dialakukan penelitian pada ruas jalan arteri perkotaan tipe satu arah untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan nilai EMP penlitian dan EMP MKJI serta mengetahui 

besarnya dampak perbedaan nilai (EMP) sepeda motor terhadap derajat kejenuhan dan 

tingkat pelayanan dengan perbedaan lebar jalan dengan menggunakan metode kecepatan. 

Hasil penelitian memberikan kesimpulan: Nilai EMP sepada motor untuk lokasi 1 A Jl.Frans 

Seda A = 0,4 > 0,25 yang ditetapkan MKJI, dan Nilai EMP sepada motor untuk lokasi 1 B 

Jl.Frans Seda B = 0,4 = 0,4 yang ditetapkan MKJI, dan untuk lokasi 2 Jl. Gunung Mutis = 

0,4 = 0,4 yang ditetapkan MKJI, sedangkan untuk lokasi 3 Jl. Siliwangi = 0,5 > 0,4 yang 

ditetapkan MKJI. Nilai DS dan Los untuk lokasi 1 A Jl.Frans Seda A = 0,25, Nilai DS dan 

Los untuk lokasi 1 B Jl.Frans Seda B = 0,20, Nilai DS dan Los untuk lokasi 2 Jl. Gunung 

Mutis = 0,25, sedangkan Nilai DS dan Los untuk lokasi 3 Jl. Siliwangi = 0,26. 

 

Kata Kunci : Ekivalensi Mobil Penumpang,Sepeda Motor, Jalan satu Arah, DS, Los, Lebar 

Jalan 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

DETERMINATION OF PASSENGER CAR (EMP)/MOTORCYCLE 

EQUIVALENCE VALUE ON URBAN ARTERIAL ROADS ONE-WAY 

TYPE BASED ON DIFFERENCES IN ROAD WIDTH 

Alfret Hery Yanto. Lau1, Don Gaspar N. da Costa2, Sebastianus Baki Henong2 

1. Student of Civil Engineering Study Program UNWIRA Kupang 

2. Lecturer of the Civil Engineering Study Program UNWIRA Kupang 

 

Passenger car equivalence (EMP) is a conversion factor to equalize various types of 

vehicles operating on a road segment into one type of vehicle, namely passenger cars. The 

1997 Indonesian Road Capacity Manual (MKJI) has established motorcycle EMP values 

for urban arterial roads. Therefore, it is necessary to conduct research on one-way urban 

arterial roads to determine whether there is a difference in the value of the research EMP 

and MKJI EMP and to determine the magnitude of the impact of the different motorcycle 

EMP values on the degree of saturation and the level of service with differences in road 

width using the speed method. . The results of the study concluded: The EMP value for a 

motorbike for location 1 A Jl.Frans Seda A = 0.4 > 0.25 which was determined by MKJI, and 

the EMP value for a motorbike for location 1 B Jl.Frans Seda B = 0.4 = 0 ,4 determined by 

MKJI, and for location 2 Jl. Gunung Mutis = 0.4 = 0.4 determined by MKJI, while for location 

3 Jl. Siliwangi = 0.5 > 0.4 determined by MKJI. DS and Los values for location 1 A Jl.Frans 

Seda A = 0.25, DS and Los values for location 1 B Jl.Frans Seda B = 0.20, DS and Los 

values for location 2 Jl. Gunung Mutis = 0.25, while the DS and Los values for location 3 Jl. 

Siliwangi = 0.26. 
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